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ABSTRAK

Sungai Citarum termasuk salah satu sungai besar dan
strategis di Indonesia kondisinya dalam keadaan sangat kritis.
Berbagai aktivitas dengan kurang terkendalinya limbah yang dibuang ke sungai
menyebabkan Sungai Citarum menghadapi berbagai permasalahan yang berdampak pada
suplai air baku/bersih bagi penduduk sekitar DAS. Kritisnya tersebut sudah terjadi sejak
dari bagian hulu. Sementara itu, pertumbuhan penduduk mendorong meningkatnya
kebutuhan air baku untuk keperluan air domestik, pertanian, dan industri. Kondisi ini
memicu terjadinya persaingan penggunaan sumberdaya air yang kemudian dapat
berdampak pada terjadinya kemiskinan air di DAS Citarum Hulu. Penelitian ini dilakukan
untuk mengidentifikasi kemiskinan air yang terjadi di beberapa wilayah Sungai
CitarumHulu (Kabupaten Bandung, Kota Bandung, dan Kota Cimabhi). Penelitian dilakukan
dengan menggunakan analisis Indeks Kemiskinan Air (Water Poverty Index, WPI) dengan
pendekatan komposit. Berdasarkan WPI, ketiga wilayah kajian di Citarum Hulu yakni
Kabupaten Bandung, Kota Bandung, dan Kota Cimahi berada dalam kondisi kemiskinan air
agak tinggi dengan masing-masing nilai WPI 38,79; 42,69; dan 38,13 (skala 100). Artinya,
ketiga wilayah tersebut masuk dalam kategori tidak aman.

Kata Kunci: Citarum Hulu, Kemiskinan Air, Indeks Kemiskinan Air, Pengelolaan Sumber
Daya Air

ABSTRACT

Citarum watershed is one of the major rivers and has a strategic role in Indonesia.
Nowadays, it is in criticial condition. Various activities with huge wastes dumped in the river
lead Citarum facing many problems that impact on the supply of clean water for population.
Those problems have occured in upstream area. Meanwhile, population pressure urges the
increase of water needs specifically for domestic, agriculture, and industry purposes. This
condition triggers competition of water uses which can impacts on water poverty in the
UpperCitarum. The aim of this study is to identify water poverty of the UpperCitarum
Watershed (Bandung, Kota Bandung, and Kota Cimahi Area). The study is conducted using
Water Poverty Index (WPI) analysis with composite approach. Based on WPI, the water
poverty in each area of study is medium high with value for Bandung 38,79; Bandung City
42,69; and Cimahi 38,13. In other words, they are under unsafe condition. Water resources
management such as conservation is needd for water poverty mitigation

Keywords: Upstream Citarum  Watershed, Water Poverty, Water Poverty
Index, Water Resources
Management
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PENDAHULUAN
Air diperlukan untuk
pembangunan  berkelanjutan  suatu

wilayah (Setiawan, 2009). Distribusi
akses air yang cukup adalah cerminan
distribusi kesejahteraan (United Nations
Development Programme, 2006).
Kebutuhan akan air terus meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah
populasi manusia (Oki and Kanae, 2006).
Berbagai kegiatan dan proses yang
dilakukan manusia, baik dari segi
demografi, ekonomi, maupun sosial,
mengarahkan tekanan pada sumberdaya
air (World Water Assessment
Programme, 2009).

Tekanan pada sumber daya air
kemudian menyebabkan jutaan populasi
manusia kesulitan dalam memperoleh air
bersih untuk kelangsungan hidupnya
(Bushnag, 2004). Kondisi ketika
sumberdaya air membatasi atau memiliki
dampak pada kelangsungan hidup
manusia digambarkan dengan istilah
kemiskinan air (Kemp-Benedictet al,
2010). Forum Global Air mendefinisikan
kemiskinan air sebagai keadaan seorang
individu, rumah tangga, atau masyarakat
tidak memiliki akses air yang cukup
dengan kuantitas yang dapat diterima
untuk memenuhi  kebutuhan dasar
(Chan, 2012).

Di Jawa Barat, pemenuhan
kebutuhan air penduduk disuplai
sebagian besar dari Sungai Citarum dan
air bawah tanah. Seiring dengan
pertumbuhan sosial dan ekonomi di
Indonesia, Sungai Citarum sebagai
sumber utama suplai air penduduk
Provinsi Jawa Barat mengalami kondisi
kritis. Selain itu, tekanan penduduk dan
aktivitasnya yang terus meningkat
menyebabkan perubahan penggunaan
lahan, kondisi ini akan menimbulkan
fenomena banjir dan kekeringan
(Wangsaatmaja dkk., 2006). Di sisi lain,
kebutuhan air baku terus meningkat
untuk keperluan air domestik, pertanian,
dan industri. Kondisi ini memicu
terjadinya  persaingan  penggunaan
sumberdaya air yang kemudian dapat
berdampak pada terjadinya kemiskinan

air di DAS Citarum. Isu kritis air yang
terjadi di DAS Citarum dapat mengancam
kelangsungan hidup masyarakat yang
tinggal di wilayah tersebut dan
menghambat proses pembangunan.

Suatu  analisis interdisiplin
diperlukan dalam pengelolaan
sumberdaya air yang mengalami tekanan
seperti kemiskinan air yakni dengan
menggunakan Indeks Kemiskinan Air
(WPI). Indeks yang dikembangkan oleh
Lembaga Ekologi Wallingford (Sullivan,
2002) ini bertujuan untuk
menanggulangi masalah dalam
sumberdaya air  dengan  tujuan
melakukan perkiraan ketersediaan air
secara fisik yang dikaitkan dengan
variabel sosio-ekonomi yang
mencerminkan  kemiskinan.  Dengan
pendekatan ini kondisi sumberdaya air
dapat dikontrol sehingga
ketersediaannya  dapat = memenuhi
kebutuhan populasi manusia baik pada
saat ini maupun masa depan.

Pengenalan (identifikasi)
permasalahan kondisi daerah kajian,
yakni DAS Citarum Hulu, dilakukan
dengan menganalisis tingkat kemiskinan
air di wilayah-wilayah tersebut. Karena
strategi yang lebih bijak, maka
pengelolaannya berkelanjutan. ujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi
kemiskinan air yang terjadi di beberapa
wilayah pada Sungai CitarumHulu.

LOKASI PENELITIAN

DAS Citarum Hulu secara
geografis terletak pada 107015 BT -
107060’ BT dan 6040’ LS — 7015’ LS dan
secarageomorfologi adalah Cekungan
Bandung yang meliputi wilayah dengan
luas sekitar 181.027 hektar (Haryanto
dkk., 2007; Indriatmoko, 2004).

Dalam RT RW Metropolitan
Bandung Area tahun 2005, disebutkan
bahwa kawasan Bandung Raya terdiri
atas 5 wilayah, vyaitu: Kabupaten
Bandung, Bandung Barat, Sumedang
(yang berbatasan dengan Kota Bandung
dan Kabupaten Bandung), Kota Bandung,
dan Cimahi dengan Kota Bandung
sebagai pusatnya (PSDA, 2010; Dirjen
Cipta Karya, 2011). Dalam penelitian ini,
analisis kemiskinan air di DAS Citarum
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Hulu menggunakan pendekatan wilayah
administratif. Kajian difokuskan pada
tiga wilayah  administratif  yakni
Kabupaten Bandung, Kota Bandung, dan
Kota Cimabhi.

METODOLOGI

Identifikasi ~ Kemiskinan  Air
dilakukan dengan menggunakan metode
perhitungan komposit nilai Indeks
Kemiskinan Air (WPI) yang
dikembangkan oleh Pusat Ekologi dan
Hidrologi Wallingford, UK (Sullivan et al,,
2003). Struktur matematis penghitungan
WPl digambarkan dengan persamaan
berikut :

Indeks Kemiskinan Air ( )

2
2
Keterangan:
WPI = indeks kemiskinan air
Xi = komponen (Resources, Access,
Capacity, Use, Environment)
Wi = factor bobot masing-masing

komponen

Persamaan di atas dijabarkan lebih
lanjut dengan memasukkan setiap
komponen sehingga dapat ditulis sebagai
berikut :

Dengan adalah factor bobot untuk
masing-masing komponen Resources
(Sumberdaya air), Access (Akses),
Capacity (Kapasitas), Use (Pemanfaatan),
dan Environment (Lingkungan) dengan
jumlah sama dengan 1. Dari perhitungan
tersebut, diperoleh nilai akhir yang
berkisar antara O hingga 100, dengan
nilai tertinggi menunjukkan status
sumberdaya air berada pada kondisi
yang paling baik (Sullivan et al., 2003).
Faktor bobot dalam perhitungan ini
menggunakan balance methodology yakni
pemberian bobot secara sama rata (equal
weights) dengan jumlah bobot sama
dengan satu (w = 1) untuk semua
indikator.
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Setiap komponen dihitung terlebih
dahulu sebelum digabungkan dalam
persamaan WPI. Lima komponen
pembentuk nilai WPl terdiri atas
beberapa sub-komponen yang datanya
memiliki  dimensi satuan  berbeda
sehingga dilakukan standarisasi data
(Xinet al, 2011; Van der Vyer and
Jordaan, 2011; Shakya, 2012).
Standarisasi dilakukan dengan
menggunakan metode Minimum-
Maksimum seperti pada formulasi
berikut (Fenwick, 2010; Xinet al., 2011):

1. Berlaku untuk setiap nilai yang lebih
besar dapat memberikan nilai indeks
lebih besar, seperti tutupan vegetasi.

max —min

2. Berlaku untuk nilai yang lebih kecil
dapat memberikan nilai indeks lebih
besar (hubungan negatif), seperti
pemanfaatan air untuk industri.

max -—
max —min

a. Perhitungan Komponen
Untuk setiap komponen,
masing-masing variable dari sub-
komponen digabungkan kemudian
dirata-ratakan sehingga menjadi
satu nilai tunggal komponen.

KomponenWPI sebagai berikut:

1) Komponen Sumberdaya air
(Resources) menggambarkan
kondisi banyaknya air yang
tersedia (kuantitas) dengan
memperhitungkan reliabilitas
atau variabilitas musiman dan
tahunan serta kualitas air (Xin,
2011; Sullivan and Meigh,
2006). Kuantitas air adalah
ketersediaan fisik sumber daya
air pada suatu lokasi (Manadhar
et al, 2011). Ketersediaan air
secara fisik terdiri atas air
permukaan dan air bawah
tanah. Ketersediaan air dapat
bermakna berbeda pada tiap-
tiap orang. Pada penelitian ini,
ketersediaan  air  dihitung
dengan menggunakan
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pendekatan per kapita
ketersediaan air tahunan.

Data air permukaan dan air
tanah diperoleh dari simulasi
Basis Data Spasial Faktor-Faktor
Sumber Daya Air pada Hulu DAS
Citarum yang dikembangkan
oleh Pusat Penelitian
Geoteknologi, LIPI. Simulasi ini
menggunakan aplikasi Sistem
Informasi Geografi untuk
menduga kuantitas komponen
Sumber Daya Air bulanan secara
spasial dengan metode Curve
Number, Tegangan Air Tanabh,
dan Konduktivitas Hidraulik.
Simulasi tersebut divalidasi
dengan membandingkan
perhitungan aktual pada
hidrograf yang terekam di
Stasiun Nanjung (Djuwansah
dan Narulita, 2011).
Ketersediaan air ditambah pula
dengan kapasitas air perpipaan
dalam hal ini adalah air
produksi dari PAM/PDAM (Ali,
2010).

2) Komponen  Akses  (Access)

menggambarkan akses
masyarakat untuk memperoleh
air dan sanitasi. Masing-masing
variable dihitung dengan
persentase  rumah  tangga
terhadap akses air Dbersih,
sanitasi sehat, dan air limbah
sehat (Zhang et al, 2012;
Pandey et al., 2012; Manandhar
et al, 2011) dengan data
bersumber dari Departemen
Kesehatan.

3) Komponen Kapasitas (Capacity)

menggambarkan keefektifan
dari kemampuan manusia
untuk mengelola air (Mlote et
al, 2002). Pada penelitian ini
kapasitas terdiri atas empat
variabel yang menunjukkan
tingkat kesejahteraan, tingkat
pendidikan, tingkat kesehatan,
dan distribusi  pendapatan
daerah dengan data bersumber
dari Badan Pusat Statistika
(BPS) Jabar dan Bappeda Jabar.

4) Komponen Pemanfaatan (Use)

menggambarkan kondisi  air
yang digunakan untuk tujuan
berbeda dan kontribusinya
terhadap kegiatan ekonomi
karena pemanfaatan air adalah
suatu prasyarat penting dalam
aktivitas manusia (Sullivan,
2001 dalam Manandhar et al,,
2012). Dalam penelitian
Pemanfaatan terdiri atas tiga
penggunaan air yang berbeda di
antaranya pemanfaatan air

domestik, industri, dan
pertanian. Ketiga sektor
tersebut dimasukkan dalam
perhitungan komponen
berdasarkan penggolongan

pemanfaatan air oleh Gleick
(1998 dalam Arsyad dan
Rustiadi, 2008). Data untuk
pemanfaatan air diperoleh dari
DinasPemukiman& Tata
Ruang,BPS, Dinas Pertanian,
ESDM, dan Dinas PSDA Jabar.

5) Komponen  Lingkungan (E)

berupaya mengevaluasi tingkat
pemeliharaan integritas ekologi
jangka panjang yang
berhubungan dengan sumber
daya air dan memastikan
pembangunan  berkelanjutan
secara ekologis (Sullivan and
Meigh, 2006). Dalam penelitian
ini  digunakan dua variabel
komponen Lingkungan yaitu
kualitas air dan tutupan
vegetasi. Kualitas air diperoleh
dari data status mutu air Sungai
Citarum di beberapa pos hulu
ke hilirdengan metode STORET
dengan sumber data dari PSDA
Jabar. Pertimbangan sulitnya
memperoleh data kualitas air
tanah maka dalam penelitian ini
kualitas air terbatas pada air
permukaan. Tutupan vegetasi
adalah persentase luas hutan
terhadap luas area. Hutan yang
dimaksud mencakup hutan
negara dan hutan rakyat. Data
untuk komponen Lingkungan
bersumber dari Dinas PSDA dan
Dinas Kehutanan Jabar
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a. PenggabunganKomponen

Nilai WPI gabungan diperoleh
dengan menjumlahkan nilai seluruh
komponen yang sebelumnya telah
dikalikan faktor bobot kemudian
dihitung dengan pembagian sebanyak
jumlah bobot, yakni satu (w = 1).
Indeks yang telah  dihasilkan

kemudian distandarisasikan ke dalam
skala tolak ukur (benchmark) dengan
tingkat kemiskinan air (Shakya, 2012)
dan standardisasi nilai keamanan
sumber daya airnya berdasarkan
standar yang dikembangkan oleh
Pusat Ekologi dan Hirologi (CEH)
Wallingford seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Tolak Ukur WPI

*Skala “Tingkat Kemiskinan Air **Skala **Kondisi
75-85 Sangat rendah > 62 Safe
65-75 Rendah

55-65 Agak Rendah 56-619 Midding safe
45-55 Sedang 48-559 Low safe
35-45 Agak Tinggi 35-479 Unsafe
25-35 Tinggi

15-25 Sangat tinggi

Sumber: *Shakya, 2012; **CEH Wallingford dalam Xin et al., 2011

HASIL DAN DISKUSI

Indeks Kemiskinan Air

Hasil perhitungan indeks
kemiskinan air berasal dari lima
komponen dengan masing-masing nilai

komponen ditunjukkan dalam diagram
radar (pentagram). Berdasarkan hasil
analisis, WPI di Kabupaten Bandung,
Kota Bandung, dan Kota Cimahi berturut-
turut adalah 38,79; 42,69; dan 38,13
(Gambar 1).

Sumber daya (R)
80

70
60
50
40
30
20
10

Lingkungan (E)

Pemanfaatan (U)

WPI Kab. Bandung = 38,79

WPI Kota Bandung = 42,69

Akses (A)

Kapasitas (C)

WPI Kota Cimahi = 38,13

Gambar 1. Pentagram WPI

Masing-masing  nilai  indeks
tersebut berasal dari variabel sub-
komponen yang ditunjukkan pada Tabel
2. Dengan menggunakan tolak ukur yang
dikembangkan oleh CEH Wallingford
(dalam Xin et al., 2011) dan Shakya
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(2012), ketiga wilayah kajian termasuk
daerah berstatus miskin air agak tinggi
yang berarti bahwa ketiga wilayah
tersebut berada dalam kondisi tidak
aman (Tabel 3).
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Tabel 2. Nilai WPI dan Komponennya

Komponen
Wilayah Sumberdaya | Akses | Kapasitas Pemanfaatan | Lingkungan | WPI
(R) (A) © ) (E)
Kab. Bandung 25 36,66 73,09 4554 13,67 38,79
Kota Bandung 25 54,05 73,32 61,05 0,02 42,69
Kota Cimahi 25 50,62 74,30 39,48 1,25 38,13

Sumber: Hasil Perhitungan

Ahmed et al. (2009) menyatakan
bahwa  wilayah yang  mengalami
perkembangan ekonomi akan berkorelasi
dengan meningkatnya kebutuhan
terhadap air yang kemudian
menciptakan situasi kelangkaan air.
Dalam beberapa tahun terakhir ini,
ketiga wilayah penelitian mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Kondisi
tersebut berimplikasi pada rendahnya
nilai komponen untuk sumber daya.
Kondisi ini bertambah buruk dengan
nilai dari komponen lingkungan. Dua
variabel yakni kualitas air dan tutupan
vegetasi pada Komponen Lingkungan
menyumbang nilai yang cukup rendah
karena variabel kualitas air yang buruk
tidak memberikan kontribusi nilai pada
perhitungan komposit WPI.

Dalam pemenuhan kebutuhan
manusia di seluruh sektor, ketiga wilayah
penelitian dipandang dalam kondisi
kritis sumber daya air. Menurut Gine-
Garriga and Pérez-Foguet (2010),
permasalahan pada sumber daya air
terjadi karena didorong oleh
peningkatan dalam permintaan atau
kebutuhan air, peningkatan sumber
polusi, pengelolaan sumber daya air yang
tidak memadai, kapasitas yang rendah
untuk mengantisipasi dan mitigasi
bencana banjir, dan akses yang rendah
terhadap informasi yang berhubungan
dengan  suplai air. Peningkatan
kebutuhan air ini mendorong terjadinya
kompetisi untuk memperoleh air.

Tabel 3. Kondisi Kemiskinan Air (WPI) di Lokasi Penelitian

Wilayah WPI Skala Kemiskinan Air Kondisi
Kab. Bandung 38,79 Agak tinggi Tidak aman
Kota Bandung 42,69 Agak tinggi Tidak aman

Kota Cimahi 38,13 Agak tinggi Tidak aman

Sumber: Hasil analisis (2010)

Ketiga wilayah kajian
membutuhkan prioritas penanganan
dalam menanggulangi kemiskinan air
yang terjadi di wilayahnya masing-
masing dengan memperhatikan prioritas
aksi pada masing-masing sub-komponen
penyebab nilai WPI yang rendah. Ketiga
wilayah yakni Kabupaten Bandung, Kota
Bandung, dan Kota Cimahi perlu
diprioritaskan dalam komponen
lingkungan dan ketersediaan Sumber
Daya Air. Dalam pemenuhan akses,
Kabupaten Bandung perlu meningkatkan
prioritas pada air limbah domestik sehat
dan sanitasi sehat, Kota Bandung pada
akses air limbah sehat, dan Kota Cimahi

pada akses air bersih. Dalam hal
pemanfaatan air, Kota Cimahi perlu lebih
memperhatikan  pengurangan dalam
penggunaan air industri yang tergolong
tinggi. Kota Bandung dan Kabupaten
Bandung pun dinilai perlu menangani
pemakaian air dari sektor industri.
Strategi pengelolaan air
diperlukan untuk  penanggulangan
kemiskinan air. Salah satunya dengan
upaya konservasi air baik air permukaan
maupun bawah tanah terutama dari
sektor domestik, industri, dan pertanian.
Bentuk konservasi air berupa
penghematan penggunaan air dan
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pengelolaan limbah agar keberadaan air
tidak tercemar yang kemudian dapat
mengurangi ketersediaan air bersih.
Peningkatan akses air bersih maupun
sanitasi dan limbah perlu dilakukan
secara bertahap dengan prioritas untuk
penduduk yang tidak mampu.
Peningkatan sumber daya manusia
(SDM) dan pemberdayaan perempuan
perlu terus dilakukan sebagai upaya
meminimalisasi kendala non-
teknis.Setiap rencana aksi pun perlu
diperhatikan aspek sosial seperti budaya
yang ada untuk membantu kelancaran
dan kesuksesan setiap program.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kabupaten Bandung, Kota
Bandung, dan Kota Cimahi memiliki
Indeks Kemiskinan Air (WPI) berturut-
turut 38,79; 42,69; dan 38,13 dari skala
100 (paling baik). Dengan kata lain,
ketiga wilayah tersebut masuk dalam
kategori kemiskinan air cukup tinggi atau
dalam kondisi tidak aman. Kemiskinan
air di  wilayah kajian terutama
disebabkan oleh rendahnya nilai dari
komponen lingkungan (kualitas air
buruk dan sedikitnya tutupan vegetasi),
ketersediaan sumber daya air yang tidak
mencukupi kebutuhan penduduknya, dan
akses masyarakat pada air Dbersih
maupun sanitasi. Berdasarkan nilai WPI
diperlukan pengelolaan sumber daya air
dengan memprioritaskan komponen
lingkungan, sumber daya, akses, dan
pemanfaatan. Pengelolaan sumber daya
air seperti konservasi diperlukan untuk
menanggulangi  kemiskinan air di
wilayah-wilayah tersebut.
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